BAB V
PENUTUP
Pada bab 5 dipaparkan simpulan, implikasi, dan rekomendasi dari hasil
penelitian dan pembahasaan mengenai “Perbandingan Ciri Akustik Bahasa

Indonesia, Bahasa Makassar, dan Bahasa Konjo (Kajian Linguistik Komparatif).

5.1. Simpulan

Berdasarkan 208 KKD, tingkat kekerabatan Bl, BM, dan BK, dilakukan
korespondensi bunyi dan penghitungan leksikostatistik secara permutasi, yaitu Bl
dan BM, Bl dan BK, BM dan BK.

Bl dan BM ditemukan 9 KKD yang sama, 32 KKD yang mirip, dan 167
KKD vyang beda. Dari hasil penghitungan leksikostatistik, hasil presentase
kekognatan dari Bl dan BM adalah 19,71%, dan termasuk pada tingkat
pengelompokan Rumpun (Stock). Dari hasil perbandingan fonem, ditemukan
perubahan fonem yang berpola antara Bl dan BM, yaitu: fonem /t/ dan /k/ pada Bl
menjadi /?/ pada BM, fonem /m/ pada Bl menjadi fonem /n/ pada BM, fonem /d/
pada Bl menjadi fonem /t/ pada BM, dan fonem /h/ pada Bl menjadi zero pada BM.

Bl dan BK ditemukan 14 KKD yang sama, 38 KKD yang mirip, dan 156
KKD vyang beda. Dari hasil penghitungan leksikostatistik, hasil presentase
kekognatan dari Bl dan BK adalah 25%, dan termasuk pada tingkat pengelompokan
Rumpun (Stock).

BM dan BK ditemukan 84 KKD yang sama, 44 KKD yang mirip, dan 80
KKD vyang beda. Dari hasil penghitungan leksikostatistik, hasil presentase
kekognatan dari BM dan BK adalah 61.53%, dan termasuk pada tingkat
pengelompokan Keluarga (Family).

Ciri akustik pada Bl, BM, dan BK dilakukan dengan menggunakan program
praat berdasarkan frekuensi fundamental, intonasi, dan durasi. Ciri akustik pada B,
rata-rata frekuensi gloss dari 208 KKD adalah 3.82Hz, intensitas 69.09dB, dan
durasi 760.71md. Ciri akustik pada BM, rata-rata frekuensi gloss dari 208 kosakata
dasar adalah 6.78Hz, intensitas 69.81dB, dan durasi 745.78md. Ciri akustik pada
BK, rata-rata frekuensi gloss dari 208 kosakata dasar adalah 5.27Hz, intensitas
69.01dB, dan durasi 676.86md.
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Perbandingan ciri akustik KKD berkategori sama berdasarkan pada
frekuensi fundamental, intonasi, dan durasi, dilakukan secara permutasi, yaitu Bl
dan BM, Bl dan BK, BM dan BK.

Perbandingan ciri akustik berkategori sama pada Bl penutur Makassar dan
BM, menunjukkan frekuensi dan intensitas pada Bl mengalami penurunan di suku
kata kedua, sedangkan pada BM mengalami kenaikan di suku kata kedua.

Perbandingan ciri akustik KKD berkategori sama pada Bl penutur Makassar
dan BK, menunjukkan frekuensi dan intensitas pada Bl mengalami penurunan di
suku kata kedua, sedangkan pada BK mengalami kenaikan di suku kata kedua.

Perbandingan ciri akustik KKD berkategori sama pada BM dan BK,
menunjukkan frekuensi BM mengalami kenaikan pada setiap suku kata dan
intensitas BM mengalami penurunan pada suku kata kedua dan mengalami
kenaikan pada suku kata ketiga dan suku kata keempat, sedangkan frekuensi BK
mengalami kenaikan pada setiap suku kata dan intensitas BK mengalami kenaikan

pada suku kata kedua dan suku kata keempat.

5.2. Implikasi
Berdasarkan hasil analisis dan simpulan, ada beberapa implikasi yang
dapat dikemukakan sebagai berikut.

1) Terdapat kesamaan dan kemiripan antara Bl, BM, dan BK. Hal ini dapat
memberikan implikasi bahwa kesamaan dan kemiripan pada Bl, BM, dan BK
memiliki kekerabatan dan mudah bagi masyarakat Makassar dan Sinjai untuk
berkomunikasi sehingga masyarakat masih bisa menggunakan bahasa Konjo
dan dapat mempertahankan serta melestarikan bahasa Konjo.

2) Terdapat tekanan bunyi pada setiap suku kata dalam Bl, BM, dan BK. Hal ini
dapat memberikan implikasi bahwa Bl secara prosodi, tekanannya berbeda
dengan BM dan BK. Tekanan bunyi pada BM dan BK mengalami kenaikan
pada setiap suku kata kedua, sedangkan pada Bl mengalami penurunan
sehingga dapat dibedakan jika masyarakat bertutur BM atau BK selalu bernada

tinggi.
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5.3. Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diberikan beberapa rekomendasi

sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Penelitian mengenai pembendaharaan kata pada Bl, BM, dan BK, dapat
direkomendasikan untuk membuat kamus (leksikografi) bahasa Indonesia,
bahasa Makassar, dan bahasa Konjo.

Penelitian tentang perbandingan bahasa Indonesia, bahasa Makassar, dan
bahasa Konjo dapat menambahkan aspek historis yang dapat direkomendasikan
untuk penelitian selanjutnya agar memeroleh hasil kajian yang lebih sempurna.
Penelitian ciri akustik KKD BI, BM, dan BK dapat menambahkan model
pentranskripsian prosodi bahasa menggunakan ToBl yang merupakan
pengembangan model deskripsi intonasi.

Penelitian ciri akustik KKD bahasa Indonesia, bahasa Makassar, dan bahasa
Konjo dapat menggunakan semua kategori, baik kategori mirip atau beda.
Selain itu, dapat menambah gloss bahasa Indonesia, bahasa Makassar, dan
bahasa Konjo.

Penelitian ini hanya bertumpu pada satu informan, direkomendasikan untuk
menggunakan lebih dari satu informan, minimal 30 informan, agar ditemukan

ciri akustik yang khas pada masyarakat Makassar dan masyarakat Sinjai.
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